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KATA PENGANTAR 

Buku petunjuk praktikum disusun untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa sebagai 

panduan dalam melaksanakan praktikum inspeksi k3 Program Studi Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Program Sarjana Terapan Fakultas Vokasi Universitas Indonesia Maju 

(UIMA). Buku petunjuk praktikum ini diharapkan akan membantu dan mempermudah 

mahasiswa dalam memahami dan melaksanakan praktikum inspeksi k3 sehingga akan 

memperoleh hasil yang baik. 

Materi yang dipraktikumkan merupakan materi yang selaras dengan materi kuliah 

teori inspeksi k3. Teori dasar yang didapatkan saat kuliah juga akan sangat membantu 

mahasiswa dalam melaksanakan praktikum inspeksi k3 ini. 

Buku petunjuk ini masih dalam proses penyempurnaan. Insha Allah perbaikan akan 

terus dilakukan demi kesempurnaan buku petunjuk praktikum ini dan disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Semoga buku petunjuk ini dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 
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TATA TERTIB 

PRAKTIKUM INSPEKSI K3 

1. Mahasiswa harus masuk laboratorium tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan; 

2. Semua mahasiswa WAJIB mengikuti pre test yang dilaksanakan sebelum kegiatan 

berlangsung; 

3. Hanya mahasiswa dengan keterangan sakit dari dokter atau surat lain yang bersifat  

institusional yang akan dipertimbangkan; 

4. Setiap kali selesai mengerjakan satu materi praktikum mahasiswa diwajibkan meminta 

persetujuan (acc) dari dosen atau asisten mahasiswa yang bertugas 

5. Ketika memasuki ruangan laboratorium, mahasiswa sudah siap dengan jas lab, buku 

petunjuk praktikum, buku kerja, alat tulis menulis dan alatalat lain yang dipergunakan 

dalam kegiatan praktikum; 

6. Mahasiswa yang tidak lengkap mengikuti kegiatan praktikum dan atau tidak melakukan 

inhalen, maka mahasiswa yang bersangkutan tidak diperkenankan mengikuti (Ujian 

Praktikum); 

7. Mahasiswa dinyatakan gagal praktikum, bila : 

a. Tidak mengikuti kegiatan praktikum TIGA kali berturut-turut atau lebih. 

8. Mahasiswa diwajibkan menjaga kebersihan alat-alat peraga di laboratorium 



 

PETUNJUK PEMBUATAN LAPORAN RESMI 

PRAKTIKUM INSPEKSI K3 

 
 

A. Format laporan praktikum Pengantar SMK3 sebagai berikut: 

1. Judul Praktikum 

2. Tujuan Praktikum 

3. Pendahuluan (berisi uraian latar belakang dan dasar teori secara singkat) 

4. Bahan dan Alat Praktikum 

5. Cara Kerja 

6. Hasil Praktikum 

7. Pembahasan 

8. Kesimpulan 

9. Daftar Pustaka (Minimal dari 2 buku referensi dan 1 jurnal). Penulisan daftar 

pustaka yang berasal dari blog, tidak diperbolehkan. 

10. Lampiran (berisi data-data pendukung atau jawaban pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat di dalam buku petunjuk praktikum). 

11. Laporan praktikum bersifat individu dan ditulis tangan atau di ketik komputer sesuai 

kebutuhan dosen pengajar 



 

Praktikum 1 

Persiapan Inspeksi K3 

 

Keberhasilan suatu pemeriksaan di tempat kerja bergantung pada sejauh mana persiapan yang 

telah Anda lakukan terkait informasi yang diperlukan sebelum melakukan inspeksi K3. Agar 

pelaksanaan inspeksi K3 berjalan lancar dan efektif, ada beberapa hal yang harus Anda persiapkan, 

di antaranya: 

 

 Jadwal inspeksi dan tim inspeksi 

 Peta inspeksi berdasarkan denah area kerja 

 Jalur-jalur inspeksi K3 

 Potensi bahaya yang terkait dengan mesin, peralatan, material dan proses kerja 

 Standar, peraturan atau prosedur kerja yang berlaku 

 Laporan inspeksi sebelumnya 

 Data kecelakaan kerja 

 Laporan pemeliharaan 

 Daftar atau hal-hal apa saja yang akan diinspeksi 

 Alat pelindung diri (APD) yang diperlukan selama inspeksi. 
 
 



 

Tugas Praktikum 

Lakukan Penyusunan Persiapan Inspeksi K3 dari lokasi yang sudah ditentukan saat proses 

praktikum 



 

Praktikum 2 

Pelaksanaan Inspeksi K3 

 
 

Berikut langkah-langkah pelaksanaan Inspeksi K3 jika perencanaan sudah dilakukan dengan 

matang 

 
 Menghubungi penanggung jawab bagian yang akan dikunjungi untuk menginformasikan 

bahwa akan diadakan inspeksi K3 

 Usahakan untuk mengikuti peta dan jalur inspeksi yang sudah direncanakan 

 Mengamati rangkaian proses kerja untuk memastikan ada atau tidaknya pelanggaran terhadap 

peraturan atau prosedur K3 

 Mengamati tindakan perorangan atau perilaku pekerja apakah sudah memenuhi persyaratan 

K3 

 Mengumpulkan data atau memeriksa kembali data sesuai daftar inspeksi yang telah dibuat. 

Daftar inspeksi bersifat permanen, tidak boleh ada hal yang dipertimbangkan kembali selama 

pelaksanaan inspeksi berlangsung. Daftar inspeksi harus ditinjau dan ditambahkan atau 

direvisi seperlunya, misalnya perubahan prosedur kerja atau perubahan proses kerja 

menggunakan peralatan tertentu. 

 Melakukan perbaikan sementara dengan segera apabila saat pelaksanaan inspeksi ditemukan 

tindakan atau kondisi berbahaya.. 



 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 






Tugas Praktikum 

Lakukan Inspeksi K3 dari lokasi yang sudah ditentukan saat proses praktikum 



 

Praktikum 3 

Pencatatan Hasil Pengamatan 

 
Pencatatan hasil pengamatan 

Buat catatan ringkas tentang ketidaksesuaian dan kesesuaian peralatan, tindakan dan kondisi 

terhadap standar, kemudian lakukan identifikasi bahaya. Pencatatan hasil pengamatan diperlukan 

untuk meninjau semua informasi yang dikumpulkan dan memudahkan tim inspeksi untuk 

membuat klasifikasi bahaya dalam laporan. 

Terdapat dua kategori dalam membuat kelas bahaya, yakni: 

 
 Menentukan perkiraan besarnya konsekuensi yang diakibatkan oleh bahaya apabila 

terjadi kecelakaan.

 



 

 Perkiraan kemungkinan terjadinya kecelakaan yang dapat dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan atau perencanaan tindakan perbaikan dan/ atau pencegahan.

 
Tugas Praktikum 

Lakukan pencatatn dari proses Inspeksi K3 dari lokasi yang sudah ditentukan saat proses 

praktikum 



 

Praktikum 4 

Pelaporan Inspeksi 

 
Setiap inspeksi K3 harus ditindak lanjuti dengan membuat laporan tertulis. Berikut tiga tipe 

laporan inspeksi K3, antara lain: 

 

 Laporan keadaan darurat − Mencakup kategori bahaya katastropik atau kritis, laporan harus 

segera dibuat sebelum kecelakaan kerja terjadi atau sesaat setelah inspeksi K3 

dilaksanakan.

 Laporan berkala − Mencakup keadaan bahaya yang tidak masuk kategori darurat. Laporan 

bisa dibuat dalam 24 jam setelah inspeksi.

 Laporan ringkas − Mencakup kesimpulan dari semua item laporan terdahulu.

 

 

 
Laporan inspeksi K3 harus berisi nama departemen dan area yang diinspeksi, nama dan jabatan 

yang mengadakan inspeksi, tanggal laporan dibuat dan nama untuk siapa laporan dibuat. Adapun 

persyaratan dalam membuat laporan inspeksi agar mudah dipahami dan ditindak lanjuti, meliputi: 

 

 Mencatat dan memberi tanda pada item temuan yang belum ditindak lanjuti

 Setiap item harus diberi nomor urut

 Setiap item harus diberi kategori bahaya

 Menentukan siapa yang akan menindaklanjuti setiap item pada hasil inspeksi

 Laporan inspeksi ditujukan kepada departemen yang diinspeksi dengan tembusan kepada 

atasan

 Menentukan tindakan perbaikan sebagai tindak lanjut

 Melakukan evaluasi terhadap hasil inspeksi K3 untuk menentukan tindak lanjut yang 

dilakukan guna pengembangan berkelanjutan.

 

 

Hasil inspeksi K3 adalah indikator keberhasilan atau kegagalan mengenai kebijakan dan prosedur 

yang telah diterapkan di perusahaan. Bahaya yang teridentifikasi pada akhirnya harus dihilangkan 

atau diminimalkan, supervisor atau manajer yang bertanggung jawab atas hal ini. 



 

Hasil inspeksi juga akan menunjukkan kategori bahaya mana yang memerlukan tindakan 

perbaikan cepat dan tidak. Informasi yang diperoleh dari inspeksi K3 rutin sebaiknya ditinjau 

ulang untuk: 

 

 Mengidentifikasi bahaya

 Membantu memantau efektivitas program K3

 Menentukan kebutuhan pelatihan untuk pekerjaan tertentu

 Memberikan pengetahuan mengapa kecelakaan terjadi di area kerja tertentu

 Menentukan tindakan perbaikan

 Menetapkan atau memperbaiki prosedur bekerja aman

 Memberi tanda area, peralatan, dll. yang mungkin memerlukan analisis bahaya lebih 

dalam.

 



 

 
 



 

 
 

 

Tugas Praktikum 

Lakukan pembuatan laporan inspeksi yang telah dilakukan! 



 

Praktikum 5 

Tindak Lanjut Inspeksi K3 

 
 

Serana korektif yang dilakukan menjadi kurang bermanfaat jika tidak dapat berfungsi dengan baik 

atau tidak sesuai dengan apa yang direncanakan. Untuk alasan tersebut, maka setiap apa yang 

direkomendasikan perlu ditindaklanjuti secara konkrit. Orang yang bertanggung jawab dalam 

inspeksi juga harus ikut menindak lanjuti dari apa yang telah direncanakan. Upaya tindak lanjut 

ini dapat berupa tindakan dan pengecekan terhadap hal-hal sebagai berikut: 

1. Adanya penghargaan terhadap perseorangan atau grup kerja yang selalu menjaga tempat 

kerjanya dengan aman dan selamat. 

2. Buat skala prioritas upaya-upaya perbaikan yang harus dikerjakan. 

 
3. Monitoring terhadap program perbaikan dan anggaran biaya sampai implementasi perbaikan 

selesai. 

4. Verifikasi atau pembuktian  bahwa tindakan perbaikan dimulai sesuai jadwal yang telah 

direncanakan, dan dikerjakan oleh orang yang tepat. 

5. Monitoring selama pengembangan, konstruksi dan atau modifikasi untuk menjamin bahwa apa 

yang dikerjakan sesuai dengan apa yang dimaksud. 

6. Lakukan uji kelayakan setelah selesai implementasi sarana perbaikan, untuk memastikan 

bahwa semuanya dapat berjalan secara efektif. 

7. Lakukan review terhadap implementasi sarana perbaikan secara berkala untuk memastikan 

bahwa tidak ada masalah lain yang ditimbulkan. 

 

 
Tugas Praktikum 

Lakukan pembuatan laporan Tindak Lanjut Inspeksi yang sudah dilakukan. 



 

Praktikum 6 

Review Inspeksi 

 

Review Inspeksi dilakukan saat rapat P2K3 atau rapat k3 di perusahaan, dimana dilakukan 

review terkait perintah kerja atau peringatan, monitor keperluan pekerja dan perbaikan, pastikan 

sesuai rencana kerja, monitor selama pelaksanaan kerja, DInyatakn cukup,uji, evaluasi Training & 

SOP, tinjau ulang setelah operasi beberapa saat kemudian 

Tugas Praktikum 

Lakukan Review dari Inspeksi yang sudah dilakukan, dan dibuatkan laporannya. 



 

Daftar Pustaka 

A2K4. Inspeksi K3. Modul Ahli K3 Konstruksi A2K4. 2010 
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